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SUMMARY 

 

The effect of propionic acid addition on broiler ration to body weight, carcass 

percentage and abdominal fat percentage. (Supervised by RIZKI PALUPI and 

FITRI NOVA LIYA LUBIS).  
 

The aim of this research was evaluate the effect of addition propionic acid 

in broiler diets to the body weight, carcass percentage and abdominal fat 

percentage. The research was conducted in chicken housing belonged to PT. 

Satwa Utama Integrasi Broiler from July to August 2017. One hundred and eighty 

cobb strain,  day old chicks  of age were kept into colonial cages. Completely 

randomized design was used in this experiment, with 3 treatments and 6 

replications. The treatment diets contained propionic acid :  P0 = control;  P1 = 

addition  with 0,5%  propionic  acid;  P2 =  addition  with 0,75%  propionic  acid. 

The  parameters  observed were body weight, carcass percentage and abdominal 

fat percentage. The results showed that addition propionic acid significantly 

(P<0.05) on body weight, carcass percentage and abdominal fat percentage. The 

conclusion of this research  that   the addition  of  propionic  acid  in  ration with 

dose 0,5% can improve the broiler body weight, carcass percentage and 

abdominal  fat  percentage. 

 

Keywords : Abdominal fat, body weight, broiler chicken, carcass, propionic acid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

ANI SURYANI. Pengaruh penambahan  asam propionat dalam ransum terhadap   

bobot hidup, persentase karkas dan persentase lemak abdominal ayam broiler.  

(Dibimbing oleh RIZKI PALUPI dan FITRI NOVA LIYA LUBIS). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam 

propionat dalam ransum terhadap bobot hidup, persentase karkas dan persentase 

lemak abdominal ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan di kandang Plasma PT 

Satwa Utama Integrasi pada bulan Juli sampai Agustus 2017. Materi utama 

penelitian ini adalah ayam broiler strain Cobb sebanyak 180 ekor. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 

ulangan. Perlakuan pada  penelitian ini P0 = Tanpa penambahan asam propionat 

dalam ransum, P1= Penambahan 0,5% asam propionat dalam ransum, P2= 

Penambahan 0,75% asam propinat dalam ransum. Parameter yang diamati 

meliputi bobot hidup, persentase karkas dan persentase lemak abdominal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan asam propionat dalam ransum ayam 

broiler berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot hidup, persentase karkas dan 

persentase lemak abdominal ayam broiler. Kesimpulan penelitian ini bahwa 

penambahan asam propionat dalam ransum dengan dosis 0,5% dapat 

meningkatkan bobot hidup, persentase karkas dan menurunkan persentase lemak 

abdominal. 

 

Kata Kunci: Asam propionat, ayam broiler, bobot hidup, karkas, lemak abdominal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

  Kebutuhan masyarakat akan konsumsi ayam pedaging semakin meningkat 

setiap tahunnya. Tingkat produksi ayam pedaging meningkat sejalan dengan 

bertambahnya populasi penduduk. Produksi ayam broiler di Indonesia pada  tahun 

2014 mencapai angka 1.544.379 ton, tahun 2015  mencapai 1.628.307  ton  dan 

tahun 2016 meningkat  menjadi  1.689.584 ton (BPS, 2016).  Salah satu upaya 

untuk mengimbangi peningkatan kebutuhan protein hewani masyarakat  

Indonesia, dilakukan peningkatan produksi ayam broiler yang diberi pakan sesuai 

dengan kebutuhannya  agar  dapat  meningkatkan  pertumbuhan  yang  diiringi  

dengan  kualitas  karkas  yang baik.  

 Produktivitas ternak salah  satunya  dapat  diukur  dari persentase karkas 

yang dihasilkan. Persentase karkas berkaitan erat dengan bobot badan ternak 

(Haroen, 2003). Persentase karkas meningkat disebabkan bobot hidup meningkat. 

Pertambahan bobot badan ayam broiler dipengaruhi oleh asupan nutrien didalam 

saluran pencernaan. Beberapa faktor dapat menyebabkan asupan nutrien yang 

terdapat dalam pakan tidak dapat terserap secara sempurna yaitu suhu lingkungan 

yang tinggi, kondisi pH dalam saluran pencernaan tidak optimal dan adanya 

salmonella yang menyebabkan proses penyerapan zat-zat makanan tidak berjalan 

dengan sempurna, sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan dapat 

mempengaruhi kualitas karkas ayam broiler.  

  Peternak  biasanya  menggunakan  antibiotik  sebagai  pemacu  pertumbuhan  

ayam broiler untuk menghasilkan bobot karkas yang baik, akan tetapi pengaruh 

yang ditimbulkan akibat mengkonsumsi karkas yang mengandung residu 

antibiotik  dapat menyebabkan  resisten  antibiotik. Sesuai dengan pendapat 

Akhadiarto (2010) bahwa pangan yang di konsumsi harus memperhatikan 

keamanan pangan dari adanya  cemaran  dan  residu  yang  berbahaya  bagi 

konsumen,  resistensi  bakteri  tertentu  dan isu lingkungan. Salah satu  feed 

additive  yang dapat  digunakan untuk menghasilkan  kualitas karkas  yang  baik  

adalah  asam  organik. Asam organik yang digunakan antara lain asam propionat.  
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 Asam propionat didalam pakan diharapkan dapat meningkatkan  

pertumbuhan  dan  memperbaiki  kualitas  karkas  seperti tingginya  persentase 

karkas dan rendahnya persentase lemak abdominal, kualitas karkas yang baik 

diikuti dengan pertambahan bobot badan yang baik dengan mengoptimalkan pH, 

menekan pertumbuhan organisme patogen, sehingga mengoptimalkan  proses 

metabolisme  zat-zat makanan di dalam  saluran  pencernaan  ayam broiler. Asam 

propionat dapat meningkatkan permeabilitas mukosa usus yang meningkatkan laju 

pemanfaatan nutrisi yang baik (Haque,  2009).  Kwon et al.  (2003)  melaporkan  

bahwa  asam  propionat  buffer (BPA) secara  nyata dapat  menurunkan  pH  dari 

7 sampai 4,5 dan menekan pertumbuhan  Salmonella  dan  mikroba  di usus.   

 Berdasarkan  uraian  diatas perlu  dilakukan penelitian  tentang pengaruh  

penambahan asam  propionat dalam ransum terhadap kualitas karkas ayam broiler 

yang baik.   

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam 

propionat dalam ransum terhadap bobot hidup, persentase karkas dan persentase 

lemak abdominal ayam broiler.  

 

1.3. Kegunaan  

       Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan informasi bahwa asam 

propionat dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik growh promotor dalam 

mengoptimalkan pH saluran pencernaan sehingga absorbsi nutrisi pada saluran 

pencernaan ayam broiler berjalan optimal dan daging yang dihasilkan bebas 

residu antibiotik. 

 

1.4. Hipotesis  

 Penambahan asam propionat dalam ransum diduga dapat meningkatkan 

bobot hidup,  persentase karkas dan menurunkan persentase lemak abdominal.  
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